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ABSTRAK 
Diabetes Melitus pada lansia berkontribusi terhadap meningkatnya risiko terjadinya komplikasi kaki diabetik, 

yang secara klinis dapat berkembang menjadi ulkus kronis, infeksi, hingga berujung pada amputasi apabila tidak 

ditangani secara tepat. Lansia sebagai kelompok rentan seringkali mengalami keterbatasan dalam melakukan 

aktivitas fisik serta memiliki tingkat pengetahuan yang masih rendah terkait perawatan kaki mandiri. Tujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan lansia dalam melakukan perawatan kaki melalui edukasi dan 

pelatihan senam kaki diabetik sebagai upaya pencegahan komplikasi Diabetes Melitus. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan pemberdayaan melalui edukasi dan pelatihan pada lansia di 

Posyandu wilayah kerja Puskesmas Waihaong sebanyak 20 lansia. Intervensi diawali dengan pemberian edukasi 

kesehatan secara interaktif menggunakan media visual mengenai risiko komplikasi diabetes dan pentingnya 

perawatan kaki, kemudian dilanjutkan dengan pelatihan senam kaki diabetik secara demonstratif dan partisipatif 

hingga peserta mampu mempraktikkan secara mandiri. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan pretest-posttest 

pengetahuan keterampilan, serta kesadaran  lansia dalam senam kaki diabetik melalui pengamatan. Sebanyak 20 

lansia berpartisipasi dalam kegiatan ini. Hasil menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan 

terkait perawatan kaki diabetik. Selain itu, secara psikomotor, peserta mampu memperagakan gerakan senam 

kaki dengan benar dan mandiri. Secara subjektif, peserta melaporkan penurunan keluhan berupa kesemutan dan 

kekakuan pada ekstremitas bawah setelah mengikuti pelatihan. Edukasi dan pelatihan senam kaki diabetik efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kesadaran lansia terhadap upaya pencegahan komplikasi 

diabetes secara non-farmakologis.  

 

Kata kunci: diabetes melitus; edukasi kesehatan; lansia; pencegahan komplikasi; senam kaki diabetic 

 

DIABETICISM EDUCATION AND TRAINING IN COASTAL AREA TO PREVENT DIABETES 

COMPLICATIONS IN THE ELDERLY 

 

ABSTRACT 
Diabetes Mellitus in the elderly contributes to an increased risk of diabetic foot complications, which can 

clinically develop into chronic ulcers, infections, and even lead to amputation if not treated properly. The elderly 

as a vulnerable group often experience limitations in physical activity and have a low level of knowledge 

regarding independent foot care. Objective to improve the knowledge and skills of the elderly in performing foot 

care through education and training in diabetic foot exercises as an effort to prevent complications of Diabetes 

Mellitus. This community service activity uses an empowerment approach through education and training for the 

elderly at the Integrated Health Post (Posyandu) in the working area of the Waihaong Health Center, totaling 20 

elderly. The intervention began with the provision of interactive health education using visual media regarding 

the risks of diabetes complications and the importance of foot care, then continued with demonstrative and 

participatory diabetic foot exercise training until participants were able to practice independently. Evaluation of 

the activity was carried out with a pretest-posttest of knowledge skills, as well as elderly awareness in diabetic 

foot exercises through observation. A total of 20 elderly participated in this activity. The results showed a 

significant increase in knowledge regarding diabetic foot care. Furthermore, psychomotor-wise, participants 

were able to demonstrate foot exercise movements correctly and independently. Subjectively, participants 
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reported a decrease in complaints of tingling and stiffness in the lower extremities after the training. Diabetic 

foot exercise education and training are effective in increasing the knowledge, skills, and awareness of older 

adults regarding non-pharmacological prevention of diabetes complications. 

 

Keywords: complication prevention; diabetes mellitus; diabetic foot exercise; health education, older adults 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) telah menjadi salah satu tantangan kesehatan global yang paling signifikan, 

terutama pada kelompok usia lanjut (lansia). Seiring dengan proses penuaan, terjadi penurunan fungsi 

fisiologis yang menyebabkan lansia lebih rentan terhadap komplikasi kronis diabetes (Sastra & 

Despitasari, 2020). Di Indonesia, prevalensi diabetes mencapai 10,9% pada penduduk usia ≥15 tahun 

dan menunjukkan tren peningkatan signifikan dalam beberapa tahun terakhir . Pada kelompok lansia, 

prevalensi bahkan lebih tinggi, yaitu berkisar 22–33% pada usia ≥65 tahun, sehingga menjadikan lansia 

sebagai kelompok yang sangat rentan terhadap komplikasi penyakit. Salah satu komplikasi yang paling 

ditakuti adalah gangguan sirkulasi darah perifer dan kerusakan saraf (neuropati) pada kaki, yang jika 

tidak ditangani dengan tepat, dapat berkembang menjadi ulkus diabetikum, infeksi berat, hingga 

tindakan amputasi (Sasombo et al., 2021). Komplikasi yang paling serius adalah kaki diabetik, yang 

terjadi pada sekitar 15% penderita diabetes dan menjadi penyebab utama amputasi non-traumatik 

(Anwar et al., 2023).  

 

Di Indonesia, angka kejadian ulkus kaki diabetik dilaporkan mencapai sekitar 15% dengan risiko 

amputasi hingga 30%, serta berkontribusi terhadap peningkatan morbiditas dan penurunan kualitas 

hidup pasien (Rasyid et al., 2020). Kondisi ini menunjukkan bahwa komplikasi kaki diabetik bukan 

hanya masalah klinis, tetapi juga menjadi beban kesehatan masyarakat yang signifikan. Namun 

demikian, upaya pencegahan masih menghadapi berbagai kendala, terutama rendahnya aktivitas fisik 

terstruktur serta kurangnya pengetahuan lansia terkait perawatan kaki secara mandiri  (Luther et al., 

2022). Padahal, intervensi sederhana seperti senam kaki diabetik dan edukasi perawatan kaki terbukti 

berperan dalam meningkatkan sirkulasi darah dan mencegah terjadinya luka serta komplikasi lebih 

lanjut. Tanpa intervensi yang tepat, kondisi ini berpotensi meningkatkan angka kecacatan, 

ketergantungan, hingga kematian pada lansia (Trisnawati et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan 

upaya promotif dan preventif yang terstruktur, aplikatif, dan berkelanjutan untuk menekan risiko 

komplikasi diabetes, khususnya di wilayah pesisir yang memiliki kerentanan kesehatan tersendiri. 

 

Masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir, seperti wilayah kerja Puskesmas Waihaong, memiliki 

karakteristik unik yang mempengaruhi status kesehatan penderita diabetes. Kondisi lingkungan dengan 

kelembapan tinggi serta paparan air laut dapat meningkatkan risiko maserasi kulit dan infeksi pada luka 

kecil di kaki. Di sisi lain, aksesibilitas terhadap fasilitas rehabilitasi medis yang terstruktur sering kali 

terkendala oleh faktor geografis dan ekonomi. Hal ini diperburuk dengan pola aktivitas fisik lansia 

pesisir yang cenderung menurun, serta rendahnya pemahaman mengenai pentingnya perawatan kaki 

secara mandiri. Puskesmas Waihaong, sebagai garda terdepan pelayanan kesehatan di wilayah pesisir 

Ambon, memiliki peran strategis melalui kegiatan Posyandu Lansia. Namun, pengamatan di lapangan 

menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan selama ini masih didominasi oleh pemeriksaan gula 

darah rutin dan terapi farmakologis, sementara upaya preventif non-farmakologis seperti latihan fisik 
spesifik kaki masih sangat terbatas. 

 

Senam kaki diabetik merupakan salah satu intervensi keperawatan mandiri yang efektif, murah, dan 

mudah dilakukan untuk meningkatkan vaskularisasi darah perifer, memperkuat otot-otot kecil kaki, dan 

mencegah deformitas (Faswita et al., 2023). Melalui edukasi yang terencana dan pelatihan yang 

sistematis, lansia diharapkan memiliki kemandirian dalam melakukan deteksi dini dan perawatan kaki 
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rutin (Wayunah et al., 2024). Berdasarkan urgensi tersebut, kegiatan "Edukasi dan Pelatihan Senam 

Kaki Diabetik" ini dilaksanakan sebagai upaya nyata dalam menurunkan risiko komplikasi kaki 

diabetik pada lansia di Posyandu Puskesmas Waihaong. Program ini tidak hanya bertujuan 

meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mengubah perilaku lansia di kawasan pesisir agar lebih proaktif 

dalam menjaga kualitas hidup mereka di tengah tantangan lingkungan kepulauan. 

 

METODE 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui penyuluhan tentang diabetes mellitus, pemeriksaan gula 

darah dan tekanan darah, serta pelatihan senam kaki diabetik kepada lansia di wilayah kerja Puskesmas 

Waihaong melalui Posyandu Lansia. Kegiatan melibatkan mahasiswa dan dosen Program Studi DIII 

Keperawatan, dengan partisipan lansia usia >55 tahun. Pelaksanaan program pengabdian masyarakat 

ini diawali dengan fase persiapan yang matang melalui koordinasi intensif dengan pihak Puskesmas 

Waihaong. Langkah pertama melibatkan pemetaan data lansia penderita Diabetes Melitus di wilayah 

pesisir untuk memastikan intervensi tepat sasaran. Sebelum masuk ke materi inti, tim melakukan 

tahapan pre-edukasi dengan mengukur tingkat pengetahuan awal peserta melalui kuesioner serta 

melakukan pemeriksaan fisik singkat, termasuk pengecekan kadar gula darah dan sensitivitas kaki, 

guna memetakan kondisi dasar responden. 

 

Memasuki tahap inti, metode yang digunakan adalah kombinasi antara edukasi partisipatif dan 

pelatihan psikomotorik. Tim menyampaikan materi mengenai perawatan kaki diabetik dengan 

menekankan pada risiko spesifik lingkungan pesisir. Setelah pemahaman teoretis terbentuk, kegiatan 

dilanjutkan dengan pelatihan langsung sepuluh gerakan senam kaki diabetik. Dalam sesi ini, metode 

demonstrasi menjadi kunci, di mana setiap lansia dibimbing secara personal oleh mahasiswa dan dosen 

untuk mempraktikkan gerakan menggunakan media sederhana berupa kertas koran. Pendampingan 

one-on-one ini dilakukan untuk memastikan setiap teknik, mulai dari peregangan otot jari hingga 

latihan sendi pergelangan kaki, dilakukan dengan presisi untuk meminimalkan risiko cedera dan 

memaksimalkan vaskularisasi darah. 

 

Partisipasi mitra menjadi pilar keberlanjutan dalam metode ini. Puskesmas Waihaong tidak hanya 

berperan sebagai penyedia fasilitas, tetapi juga sebagai pengawas medis, sementara kader Posyandu 

dilibatkan secara aktif sebagai jembatan komunikasi dan penggerak massa. Peran kader sangat krusial, 

mulai dari tahap mobilisasi hingga membantu proses pendampingan praktikum di lapangan. Kerjasama 

lintas sektor ini memastikan bahwa program tidak berjalan secara searah, melainkan menjadi milik 

komunitas local. Jumlah perserta dalam pengabdian kepada masyarakat sebanyak 20 subjek, 

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Pukesmas Waihaong melalui Posyandu Lansia 

Diponegoro. Kegiatan pengabdian dilakukan selama 1 hari yaitu pada hari kamis, 6 November 2025. 

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan kondisi masyarakat, budaya lokal, dan 

potensi peserta, serta mengikuti aturan dan prosedur yang telah ditetapkan oleh Puskesmas Waihaong 

dan Posyandu Lansia. Evaluasi kegiatan dilakukan oleh tim secara langsung selama dan setelah 

pelaksanaan pengabdian masyarakat, untuk menilai efektivitas penyuluhan, pemeriksaan, dan pelatihan 

senam kaki diabetik bagi lansia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kondisi spesifik di wilayah kerja Puskesmas Waihaong dan karakteristik masyarakat 

pesisir, berikut adalah poin-poin permasalahan mitra (Puskesmas/Posyandu) yang dapat diangkat: 
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Tabel 1. 

 Analisa Masalah 
Temuan Hasil Analisa Masalah 

Kondisi geografis yang lembap dan paparan air laut meningkatkan risiko infeksi pada luka 

kecil di kaki (maserasi), namun lansia belum menyadari bahaya lingkungan tersebut 

terhadap integritas kulit mereka. 

Tingginya Risiko 

Komplikasi di Lingkungan 

Pesisir:  

Kurangnya pemahaman lansia mengenai pentingnya deteksi dini gangguan sensivitas kaki 

dan cara melakukan perawatan kaki secara mandiri untuk mencegah ulkus diabetikum. 

Rendahnya Pengetahuan 

Perawatan Mandiri 

Sebagian besar lansia penderita diabetes di wilayah pesisir cenderung pasif dan tidak 

memiliki rutinitas olahraga yang spesifik untuk melancarkan sirkulasi darah perifer 

(vaskularisasi). 

Kurangnya Aktivitas Fisik 

Terstruktur 

Program kesehatan di Posyandu selama ini masih berfokus pada pemberian obat dan 

pemantauan gula darah, sementara intervensi non-farmakologis seperti senam kaki belum 

diterapkan secara rutin. 

Dominasi Terapi 

Farmakologis 

Belum tersedianya media informasi visual atau alat peraga yang praktis di Posyandu untuk 

mengajarkan teknik perawatan kaki yang mudah diikuti oleh lansia. 

Keterbatasan Media Edukasi 

 

Kader Posyandu belum memiliki keterampilan teknis yang memadai untuk memandu atau 

menjadi instruktur senam kaki diabetik secara mandiri bagi warga di lingkungannya. 

Kapasitas Kader Belum 

Optimal 

Lokasi pemukiman yang padat di wilayah pesisir seringkali membuat lansia enggan 

menempuh perjalanan jauh untuk konsultasi medis rutin, sehingga diperlukan keterampilan 

yang bisa dilakukan di rumah masing-masing 

Tantangan Aksesibilitas 

 

Berdasarkan wawancara dan observasi langsung dengan staf Puskesmas Waihaong, lansia di wilayah 

kerja Puskesmas memiliki risiko tinggi terhadap komplikasi kaki diabetik akibat kombinasi faktor usia, 

pola makan, gaya hidup, serta keterbatasan aktivitas fisik. Lansia di wilayah pesisir sering memiliki 

kebiasaan makan tinggi karbohidrat dan rendah serat, akses terbatas ke fasilitas kesehatan, serta 

kondisi sosial-ekonomi tertentu yang mempengaruhi kepatuhan terhadap pengelolaan diabetes 

(Sitanggang et al., 2023). Selain itu, sebagian lansia belum sepenuhnya memahami pentingnya 

perawatan kaki secara rutin, sehingga risiko luka, infeksi, dan amputasi meningkat. 

 

Penyakit degeneratif seperti diabetes pada lansia sering muncul bersamaan dengan kondisi lain, seperti 

hipertensi dan arthritis, sehingga memperburuk kondisi kesehatan dan meningkatkan kebutuhan akan 

upaya pencegahan dan edukasi kesehatan yang terpadu. Meskipun pengobatan medis sangat penting, 

pendekatan promotif-preventif melalui edukasi, pelatihan senam kaki diabetik, serta penyuluhan 

mengenai perawatan kaki dapat membantu lansia meningkatkan kebugaran fisik, kemampuan mandiri 

dalam merawat kaki, dan kesadaran akan risiko komplikasi (Rissa et al., 2022; Yunita & Sukmawati, 

2021). 

 

Berdasarkan kondisi tersebut, pemberian edukasi dan pelatihan senam kaki diabetik sebagai upaya 

pencegahan risiko komplikasi diabetes dan meningkatkan kesehatan kaki lansia perlu dilakukan 

(Faswita et al., 2023). Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan perwujudan nyata kepedulian 

mahasiswa dan dosen terhadap lansia, dengan tujuan mendorong empati dan peran aktif dalam 

meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat, khususnya dalam mencegah risiko komplikasi diabetes 

dan menjaga kesehatan kaki lansia. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang melibatkan 

mahasiswa Program Studi DIII Keperawatan beserta dosen pendamping, dengan misi untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang diabetes mellitus, membimbing praktik senam kaki diabetik, serta 

memberikan pemeriksaan tekanan darah sederhana bagi lansia di Posyandu Lansia Puskesmas 

Waihaong. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung bagi peserta, sekaligus 

menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa untuk memahami kebutuhan dan kondisi kesehatan 

lansia secara lebih mendalam. Berikut dokumentasi pembukaan kegiatan dan pemeriksaan kesehatan : 
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Gambar 1. Pembukaan Kegiatan dan Pemeriksaan Kesehatan 

 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan pada 20 lansia di Posyandu Puskesmas Waihaong, 

diperoleh data evaluasi yang mencakup tingkat pengetahuan dan kemandirian praktik 12 gerakan 

senam kaki diabetik sebagai berikut: 

Tabel 2. 

 Hasil Evaluasi Kegiatab PkM 
Variabel Hasil Analisa Hasil 

Pengetahuan 

Lansia  

- Data menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan, 

di mana sebelum edukasi sebanyak 50% responden memiliki pengetahuan 

kurang, namun setelah edukasi 85% responden berada pada kategori baik. 

- Sebelum diberikan intervensi, sebagian besar lansia di wilayah pesisir 

Waihaong menganggap bahwa perawatan diabetes hanya terbatas pada 

pengaturan pola makan dan konsumsi obat dari Puskesmas. Mereka belum 

memahami bahwa aktivitas fisik spesifik seperti senam kaki merupakan 

komponen vital dalam mencegah komplikasi.  

1. Terjadi peningkatan 

pengetahuan yang 

tajam dari kategori 

kurang menjadi baik. 

2. Media visual dan 

leaflet yang adaptif 

selama proses edukasi  

Praktik 

Senam Kaki 

Diabetik 

- Pelatihan senam kaki diabetik dilaksanakan secara praktik di lapangan 

Posyandu Lansia.  

- Lansia mengikuti gerakan pemanasan, inti, dan pendinginan yang 

dipandu mahasiswa, dengan modifikasi gerakan sesuai kemampuan fisik 

masing-masing peserta.  

- Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kebugaran fisik, tetapi juga 

membangun interaksi sosial yang positif antar peserta.  

- Dalam aspek praktik, 80% lansia telah mencapai kriteria mandiri dalam 

melakukan 12 gerakan senam kaki.  

- Pada aspek psikomotorik, sebanyak 16 dari 20 responden mampu 

mendemonstrasikan 12 gerakan senam kaki secara mandiri dan benar. 

Gerakan-gerakan seperti memutar pergelangan kaki dan merobek koran 

menggunakan jari kaki menjadi indikator utama keberhasilan pelatihan 

ini.  

- Terdapat 4 lansia yang masih membutuhkan bantuan sebagian, hal ini 

umumnya disebabkan oleh faktor hambatan fisik seperti kekakuan sendi 

yang sudah lanjut (osteoartritis) dan penurunan daya ingat (demensia 

ringan).  

Pelatihan yang 

menggunakan metode 

demonstrasi langsung dan 

pendampingan personal 

(one-on-one) terbukti 

efektif.  

Pemeriksaan 

Tekanan 

Darah  

 

- Terlaksana pemeriksaan tekanan darah sederhana. 

- Dari 20 lansia yang hadir, terdapat 6 peserta dengan tekanan darah tinggi. 

Informasi ini menjadi dasar edukasi lanjutan mengenai pentingnya 

pengendalian tekanan darah dan pemeriksaan kesehatan rutin.  

Terlaksana pemeriksaan 

tekanan darah  

 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 

aspek pengetahuan lansia terkait perawatan kaki diabetik. Penggunaan media edukasi berupa visual dan 

leaflet yang disesuaikan dengan karakteristik lansia terbukti efektif dalam meningkatkan daya serap 

informasi. Hal ini disebabkan karena media visual mampu memperjelas pesan kesehatan, terutama pada 
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lansia yang mengalami penurunan fungsi kognitif dan daya ingat (Ni Putu et al., 2023). Temuan ini 

sejalan dengan teori promosi kesehatan yang menyatakan bahwa penyampaian informasi secara 

berulang, sistematis, dan menggunakan media yang tepat dapat membentuk perubahan persepsi dan 

perilaku individu dalam pengelolaan penyakit kronis (Kelrey & Kusbaryanto, 2021). Dengan 

meningkatnya pengetahuan, lansia memiliki dasar yang lebih kuat untuk mengembangkan kesadaran 

dan kemandirian dalam melakukan perawatan kaki, khususnya dalam konteks lingkungan pesisir yang 

lembap dan berisiko tinggi terhadap terjadinya infeksi dan kerusakan jaringan (Putra et al., 2022). 

Berikut dokumentasi penyuluhan terkait diabetes melitus : 

 

 
Gambar 2. Penyuluhan terkait Diabetes Melitus  

 

Pelaksanaan praktik senam kaki diabetik dilakukan di Posyandu Lansia dengan pendekatan partisipatif. 

Kegiatan ini melibatkan tahapan pemanasan, inti, dan pendinginan, yang dipandu secara langsung oleh 

mahasiswa dengan penyesuaian gerakan berdasarkan kemampuan fisik masing-masing peserta. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan aktif lansia, tetapi juga memberikan rasa percaya 

diri dalam mempraktikkan gerakan secara mandiri. Kemandirian dalam melakukan senam kaki menjadi 

aspek penting, mengingat manfaat fisiologis seperti peningkatan sirkulasi darah perifer, elastisitas 

pembuluh darah, serta pencegahan neuropati hanya dapat dicapai apabila latihan dilakukan secara rutin 

dan berkelanjutan. Dengan demikian, keberhasilan lansia dalam menguasai gerakan senam kaki 

menunjukkan adanya peningkatan pada domain psikomotor yang berkontribusi terhadap upaya 

pencegahan komplikasi diabetes secara non-farmakologis (Lubis & Kanzanabilla, 2021). 

 

Selain intervensi edukasi dan latihan fisik, kegiatan ini juga dilengkapi dengan pemeriksaan tekanan 

darah sebagai bentuk skrining kesehatan sederhana. Pemeriksaan ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran awal kondisi kesehatan kardiovaskular lansia sekaligus meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya deteksi dini penyakit tidak menular (Prihantoro & Aini, 2023). Hasil pemeriksaan 

menunjukkan bahwa dari 20 lansia yang berpartisipasi, terdapat 6 orang yang memiliki tekanan darah 

di atas batas normal. Temuan ini mengindikasikan masih adanya risiko komorbiditas pada lansia yang 

dapat memperburuk kondisi diabetes jika tidak dikendalikan dengan baik. Oleh karena itu, hasil 

skrining ini dimanfaatkan sebagai dasar untuk memberikan edukasi lanjutan mengenai pentingnya 

pengendalian tekanan darah, kepatuhan terhadap pengobatan, serta pemeriksaan kesehatan secara 

berkala. 

 

Keberhasilan seluruh peserta dalam memahami dan mempraktikkan senam kaki diabetik memberikan 

implikasi positif terhadap upaya penurunan morbiditas akibat komplikasi kaki diabetik di wilayah kerja 
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Puskesmas Waihaong. Lansia yang tinggal di kawasan pesisir memiliki paparan lingkungan yang dapat 

meningkatkan risiko kerusakan integritas kulit, seperti kelembapan tinggi dan sanitasi yang terbatas. 

Dalam konteks ini, keterampilan melakukan rangkaian gerakan senam kaki diabetik menjadi salah satu 

bentuk intervensi preventif yang sederhana, murah, dan mudah diaplikasikan. Peningkatan sirkulasi 

darah perifer yang dihasilkan dari latihan rutin berperan dalam mengurangi risiko terjadinya neuropati, 

iskemia jaringan, serta luka tekan (Putri & Fadhila, 2019). Dengan demikian, intervensi ini tidak hanya 

berdampak pada aspek fisik, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan kualitas hidup lansia secara 

keseluruhan, meskipun berada dalam lingkungan dengan keterbatasan geografis dan akses layanan 

Kesehatan (Rahmat Maulida et al., 2020). Berikut hasil dokumentasi kegiatan kegiatan senam kaki 

diabetik: 

 

 
 

Gambar 4. Kegiatan Senam Kaki Diabetik 

SIMPULAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan edukasi dan pelatihan senam kaki diabetik pada lansia di wilayah pesisir 

Puskesmas Waihaong, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan pada 

20 responden lansia. Sebelum intervensi, sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang kurang, 

namun setelah edukasi, mayoritas (85%) telah mencapai kategori pengetahuan "Baik" mengenai 

pencegahan komplikasi diabetes. Program pelatihan ini efektif dalam membangun keterampilan 

psikomotorik lansia. Sebanyak 80% responden mampu melakukan 12 gerakan senam kaki diabetik 

secara mandiri dan benar, yang menunjukkan bahwa metode demonstrasi langsung sangat aplikatif bagi 

kelompok usia lanjut. Pendekatan edukasi yang menggunakan media visual dan pendampingan 

personal terbukti mampu mengatasi hambatan belajar pada lansia, sehingga mereka memiliki kesiapan 

untuk melakukan perawatan kaki mandiri guna menghadapi tantangan lingkungan pesisir yang lembap. 
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